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ABSTRAK 

 

Resin komposit merupakan salah satu bahan material kedokteran gigi yang sering 

digunakan karena pengaplikasianya yang cukup mudah dan memiliki estetik yang 

baik. Salah satu resin komposit jenis baru yaitu resin komposit prepolymerized. 

Pada beberapa penelitian menunjukkan resin komposit tanpa penambahan fiber 

memiliki kekuatan fleksural yang cukup rendah. oleh karena itu, dapat ditambahkan 

fiber pada resin komposit sebagai bahan penguat (FRC). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penambahan fiber polyethylene terhadap kekuatan 

fleksural resin komposit prepolymerized.  

Penelitian ini merupakan true ekspreimental dengan post test only control group 

design. Dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok pertama merupakan resin 

komposit prepolymerized tanpa penambahan fiber polyethylene sedangkan 

kelompok kedua merupakan resin komposit prepolyemrized + fiber polyethylene. 

Data diuji dengan uji parametrik Independent T Test dengan derajat signifikansi 

5%.  

Hasil rata – rata kekuatan fleksural kelompok resin komposit prepolymerized tanpa 

penambahan fiber adalah 36,6025 MPa sedangkan untuk kelompok resin komposit 

prepolymerized + fiber polyethylene adalah 50,4025 MPa. Hasil uji independent 

test menunjukkan nilai p = 0,000  

Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa resin komposit prepolymerized + fiber 

polyethylene memiliki kekuatan fleksural yang lebih tinggi dibandingkan resin 

komposit tanpa penambahan fiber polyethylene sehingga dapat dijadikan alternatif 

pilihan dalam aplikasi di kedokteran gigi.  

 

 

 

Kata Kunci : Resin komposit prepolymerized, Fiber Reinforced Composite, Fiber 

polyethylene, Kekuatan Fleksural.   
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ABSTRACT 

 

 

 

Composite resin is one of most used materials in dentistry because it's easy to 

applied and has aesthetic value. Prepolymerized composite resin is the newest kind 

of composite resin. In some research showed composite resin without fiber has low 

flexural strength, therefore fiber could be added into composite resin as a 

reinforcing material. The purpose of this research is to find out the effect of adding 

the polyethylene fiber in prepolymerized composite resin to its fleksural strength. 

 

This research had used true experimental method with post test only control group 

design. During the process, the test had divided into two groups. In the First group 

is prepolymerized composite resin without additional polyethylene fiber and the 

second group is prepolymerized composite resin + additional polyethylene fiber. 

The data had tested with parametric independent T test with 5% degree of 

significance. 

 

The result had showed the average flexural strength of prepolymerized composite 

resin without adding fiber is 36,6025 while the average flexural strength of 

prepolymerized composite resin + polyethylene fiber is 50,4025. The result of 

independent T test show p=0,000. 

 

In conclusion, adding polyethylene fiber to prepolymerized composite resin' affect 

its flexural strength. The composite resin + polyethylene fiber shows higher level 

of flexural strength than the composite resin without polyethylene fiber, so it can be 

used as an alternative in dentistry application. 

 

 

Keywords :  prepolymerized composite resin, Fiber Reinforced  Composite,  

polyethylene fiber, flexural strenght.  


	2020
	PRAKATA
	Penulis
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR SINGKATAN
	DAFTAR PERSAMAAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Tujuan Penelitian
	1.3.1. Tujuan umum
	1.3.2. Tujuan khusus

	1.4. Orisinalitas Penelitian
	1.5. Manfaat Penelitian
	1.5.1. Manfaat Pengembangan Ilmu
	1.5.2. Manfaat Praktis


	BAB II
	TINJAUAN PUSTAKA
	2.1. Landasan Teori
	2.1.1. Resin Komposit
	2.1.2. Sifat resin komposit
	2.1.3. Resin Komposit Prepolymerized
	2.1.4. Fiber
	2.1.5. Fiber Polyethylene
	2.1.6. Fiber Reinforced Composite
	2.1.7. Kekuatan Fleksural

	2.2. Kerangka Teori
	2.3. Kerangka Konsep
	2.4. Hipotesis

	BAB III
	METODOLOGI PENELITIAN
	3.1 Jenis Penelitian
	3.2 Rancangan Penelitian
	3.3 Variabel Penelitian
	3.4 Definisi Operasional
	3.5 Spesimen Penelitian
	3.6 Kriteria Inklusi dan Eksklusi
	3.7 Instrumen Penelitian
	3.7.1 Alat
	3.7.2 Bahan

	3.8 Cara Penelitian
	3.9 Tempat dan Waktu
	3.10 Analisis Hasil
	3.11 Alur Penelitian

	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1. Hasil Penelitian
	4.2 Pembahasan

	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran 6. Hasil Turnitin

